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Pelaksanaan program PHBM merupakan salah satu perwujudan kehutanan
sosial. Program tersebut muncul karena adanya keadaan kurang sejahtera
masyarakat desa hutan. Keadaan kesejahteraan tersebut dianggap sebagai sebuah
tekanan terhadap hutan yang mengakibatkan kegagalan pengelolaan hutan oleh
Perhutani. Tekanan terhadap hutan tersebut berupa perusakan seperti pencuriaan
kayu sebagai upaya memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Sehingga
pelaksanaan PHBM merupakan upaya mencapai keberhasilan pengelolaan hutan.

Salah satu tujuan dalam program tersebut adalah adanya peningkatan
pendapatan perusahaan, masyarakat desa hutan serta pihak yang berkepentingan
secara simultan. Peningkatan pendapatan terutama bagi masyarakat desa hutan
dalam hal ini akan sama dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat atau
kurangnya tekanan terhadap hutan oleh mereka. Sehinggga dari dari kondisi
tersebut akan tersebut akan didapatkan keberhasilan pengelolaan hutan.

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan analisis deskriptif
dengan with and without program. Penggunaan with and without program dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui besar pengaruh program terhadap
pendapatan masyarakat yang dinyatakan dalam bentuk prosentase. Dalam
penelitian ini didapatkan bahwa pelaksanaan program PHBM di Desa
Ngambarsari, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Wonogiri mempunyai
pengaruh sebesar 68,22% yaitu dengan membandingkan total pendapatan sektor
kehutanan terhadap pendapatan total yang diterima masyarakat dikali dengan
100%. Sedangkan dari perbandingan antara rata-rata pendapatan responden yang
didapatkan dari sektor kehutanan dengan rata-rata pendapatan tanpa adanya
program adalah sebesar 46,59%.
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ABSTRACT

CONTRIBUTION OF PENGELOLAAN HUTAN BERSAMA
MASYARAKAT PROGRAM TO COMMUNITY INCOME
(Case Study of PHBM program in Desa Ngambarsari, Kabupaten Wonogiri)

By
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Implementation of PHBM program is representing one of social forestry
form. That program raise up caused by the situation of community of forest
people that have less prosperity. That situation has been considered as a pressure
to the forest that resulting the failure to forest management by Perhutani. The
pressure to the forest could be mutilation actions such as a forest plundering that
done by a community as an effort to fulfill their basic needs. So the
implementation of PHBM program is representing an effort to reach the efficacy
of forest management.

One of target in that program is there are rising of income for company,
community of forest people, and stakeholders with simultaneous. Rising of
incomes especially for community of forest people in this case will equal with
rising of community of forest people prosperity or lack of pressure by them to the
forest. So from that condition will be got the efficacy of forest management.

This research takes survey method with the descriptive analysis and “with
and without program” analysis. The usage of “with and without program” in this
research is used to know how big the influence to community of forest people
income that will be show in percentage. In this research is got that implementation
of PHBM program in Desa Ngambarsari, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten
Wonogiri have influence 68.22%, that is by comparing total income from forestry
sector to the total of income that have been accepted by community of forest
people multiplied by 100%. While from comparison between mean of respondents
income that they are received from forest sector with mean of income without
program is 46,59%.
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